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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya anthel­
mintika buah pare pada beberapa konsentrasi terhadap eaeing 
Haemonchus contortus seeara in vitro. 
Caeing Haemonchus contortus dari abomasum domba dan 
kambing yang baru dipotong d1ambil sebanyak 10 ekor dimasuk­
kanke dalam media perasan buah pare konsentrasi 100%, 50%, 
25%, larutan levamisol 0,0032% sebagai pembanding dan 
larutan HaCl fisiologis sebagai kontrol. Raneangan yang 
digunakan adalah Rancangan Aeak Lengkap dengan enam kali 
ulangan sehingga diperlukan 30 eawan petri dan data yang 
diperoleh dianalisis dengan Uji Kruskal Wallis, jika terda­
pat perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan Uji 
Pembandingan Berganda. Pengamatan terhadap kematian eaeing 
dilakukan tiap dua jam yaitu pada jam pertama, ketiga, 
kelima, ketujuh dan kesembilan. 
Berdasarkan uji statistik hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pember ian perasan buah pare 100% tidak terdapat 
perbedaan yang nyata dengan larutan levamisol 0,0032% 
(p> 0,05) pada pengamatan mulai jam kelima tetapi berbeda 
nyata dengan pemberian perasan buah pare 25% (p< 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian perasan buah 
pare 100% mempunyai efektivitas yang sama dengan pember ian 
larutan levamisol 0,0032% dalam mematikan eaeing' Haemonchus 
contortus seeara in vitro. Waktu yang diperlukan untuk 
mematikan eacing lebih dari 50% pada beberapa konsentrasi 
terjadi pada jam ketujuh yaitu pada perasan buah pare 100%, 
50% dan larutan leyamisol 0,0032%. 
